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Abstrak

Sonneratia caseolaris merupakan jenis tanaman bakau yang banyak dimanfaatkan pada kegiatan
akuakultur. tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas penambahan ekstrak buah
mangrove Sonneratia caseolaris yang dicampurkan pada pakan komersil untuk pemeliharaan ikan kerapu
cantang (Ephinephelus fuscoguttatus X Ephinephelus lanceolatus). Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pemberian dosis perlakuan 5 mg/L,
15 mg/L, dan kontrol dengan masing-masing tiga pengulangan. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan
15 mg/L ekstrak buah pedada pada pakan komersil adalah dosis terbaik. Hal tersebut dapat dilihat dari
nilai biomassa rata-rata 37.78 gr, feed conversion ratio 1.10, survival rate 100%, dan efisiensi
pemanfaatan pakan sebesar 90.26%. Selain itu parameter kualitas seperti pH 7.9, oksigen terlarut 5.88
mg/L, suhu 29°C, dan salinitas 31 ppt secara keseluruhan masih sesuai baku mutu air untuk kegiatan
budidaya ikan air payau. Perlakuan lain yaitu 5 mg/L dan kontrol juga cukup progresif, tetapi tidak
seefektif perlakuan 15 mg/L. Kesimpulan penelitian ini adalah Penambahan ekstrak buah mangrove
Sonneratia caseolaris pada pakan komersil ikan kerapu cantang dinilai cukup efektif dengan pengambilan
dosis ekstrak sebesar 15 mg/L. Indikator nyata yang dapat dilihat adalah nilai parameter biomassa ikan,
feed conversion ratio, survival rate, dan efektifitas pemberian pakan.

Kata kunci: akuakultur, biomassa, FCR, kualitas air, pakan

Abstract

Sonneratia caseolaris is a type of mangrove plant that is widely used in aquaculture activities. the
purpose of this study was to determine the effectiveness of the addition of Sonneratia caseolaris
mangrove fruit extract mixed in commercial feed for the maintenance of cantang grouper (Ephinephelus
fuscoguttatus X Ephinephelus lanceolatus). The research method used in this study was a completely
randomised design (CRD) with treatment doses of 5 mg/L, 15 mg/L, and control with three repetitions
each. The results showed that the treatment of 15 mg/L of pedada fruit extract in commercial feed was the
best dose. This can be seen from the average biomass value of 37.78 g, feed conversion ratio of 1.10,
survival rate of 100%, and feed utilisation efficiency of 90.26%. In addition, quality parameters such as
pH 7.9, dissolved oxygen 5.88 mg/L, temperature 290C, and salinity 31 ppt are all still in accordance with
water quality standards for brackish water fish farming activities. Other treatments, namely 5 mg/L and
control, are also quite progressive, but not as effective as the 15 mg/L treatment. The conclusion of this
study is that the addition of Sonneratia caseolaris mangrove fruit extract to commercial feed for cantang
grouper is considered quite effective by taking an extract dose of 15 mg/L. The real indicators that can be
seen are the parameter values of fish biomass, feed conversion ratio, survival rate, and feeding
effectiveness.
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PENDAHULUAN

Budidaya perikanan merupakan
sektor penting untuk ketahanan pangan
(Wafi et al, 2020). Salah satu sektor
budidaya perikanan yang paling banyak
berkembang adalah budidaya ikan air
payau (Ariadi et al, 2022). Sektor
budidaya ikan air payau mulai banyak
dikembangkan karena harga jual panen
yang tinggi (Mugsith et al, 2021).
Beberapa komoditas air payau yang
banyak  dikembangkan  diantaranya
adalah ikan kerapu, ikan kakap, ikan
bandeng dan ikan bawal (Jiet dan Musa,
2018). Budidaya air payau banyak
dikembangkan di Indonesia juga tidak
lepas dari kondisi geografis wilayah

pesisir Indonesia yang luas dan potensial

digunakan sebagai zona perikanan
budidaya (Ariadi et al, 2023).

Ikan kerapu cantang
(Ephinephelus fuscoguttatus X

Ephinephelus lanceolatus) merupakan
salah satu komoditas budidaya air payau
(Jiet dan Musa, 2018). Ikan kerapu
cantang banyak digemari karena nilai
ekonomis yang mahal dan kandungan
gizi yang tinggi (Rochmad dan Mukti,
2020). Budidaya kerapu cantang banyak
dikembangkan dengan metode kolam
kolam  bundar.

tambak  maupun

Pengembangan metode budidaya sangat
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ditentukan oleh kondisi lingkungan dan
tingkat produktifitas budidaya (Ariadi et
al, 2023).
Peningkatan produktifitas
budidaya ikan Kkerapu cantang salah
dilakukan

penambahan feed additive. Feed additive

satunya  dapat dengan
diberikan sebagai stimulan pertumbuhan
dan peningkatan daya tahan tubuh ikan
(Soeprapto et al, 2022). Peningkatan laju
pertumbuhan dan biomassa ikan sangat
diperlukan sebagai upaya peningkatan
produktifitas panen (Wafi dan Ariadi,
2022). lkan merupaka organisme yang
reaktif terhadap stimulus ekternal yang
diberikan kepada sistem metabolismenya
(Ariadi et al, 2020). Oleh karena itu
sangat perlu dikembangkan bahan-bahan
alami yang dapat dimanfaatkan untuk
pertumbuhan  biomassa ikan salah
satunya bahan alami dari tanaman
mangrove (Wijianto et al, 2023). Bahan
alami saat ini menjadi alternatif dalam
menunjang pertumbuhan ikan melalui
metode coating pada pakan (Syakirin et
al, 2023).

Buah pedada (Sonneratia
caseolaris) merupakan jenis tanaman
magrove yang banyak ditemui pada
wilayah pesisir. Buah pedada dapat
dimanfaatkan sebagai senyawa antibiotik
pada organisme secara efektif (Aznan et
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al, 2018). Pemanfaatan buah pedada
yang cukup efektif ini disinyalir karena
kandungan vitamin A, Bz, B, dan C
pada buah tersebut sangat tinggi (Manalu
et al, 2013). Tingginya kandungan gizi
dan vitamin dapat dijadikan stimulus
daya tahan tubuh serta pertumbuhan ikan
secara agregatif (Ariadi et al, 2022).
Begitu beragamnya manfaat buah
pedada dan prospektifnya perkembangan
budidaya  ikan  kerapu  cantang
berdasarkan literatur diatas, maka sangat
perlu dilakukan penelitian terkait. Oleh
karena itu tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektifitas
penambahan ekstrak buah mangrove
Sonneratia caseolaris yang dicampurkan
pada pakan komersil untuk pemeliharaan
ikan kerapu cantang (Ephinephelus
fuscoguttatus X Ephinephelus

lanceolatus).

MATERI DAN METODE

dilakukan di
Laboratorium Air Payau dan Laut
Fakultas

Penelitian  ini
Perikanan Universitas
Pekalongan pada November-Desember
2022. Metode penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dari dua perlakuan (5 mg/L ekstrak buah
pedada dan 15 mg/L ekstrak buah
pedada)dan tiga kali pengulangan.

Adapun parameter yang diamati adalah
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biomassa ikan, Feed Conversion Ratio
(FCR), Survival Rate (SR), dan Efisiensi
Pemanfaatan Pakan (EPP). Kemudian
juga dilakukan pengmatan parameter
kualitas air yang meliputi parameter pH,
suhu, oksigen terlarut, dan salinitas. Data
hasil  penelitian  diambil  secara
terstruktur dan dikelompokkan sesuai
klasifikasi data. Selanjutnya data
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan

kuantitatif.

Biomassa Ikan

Nilai biomassa ikan dihitung
berdasarkan rumus persamaan yang
dikembangakan oleh Effendie, (1997),

sebagai berikut :

W =Wt-Wo
Keterangan :
W : Pertumbuhan biomassa (gr)
Wit : Biomassa akhir penelitian (gr)
Wo : Biomassa awal penelitian (gr)

Feed Conversion Ratio (FCR)

Nilai raio konversi pakan oleh
ikan  dihitung  berdasarkan  rumus
persamaan yang dikembangakan oleh

Effendie, (1997), sebagai berikut :

FCR = F/(Wt-Wo)

Keterangan :

F : Jumlah pakan diberikan selama
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masa pemeliharaan (kg)
Wit : Biomassa akhir (kg)

Wo : Biomassa awal (kg)

Survival Rate (SR)

Nilai raio konversi pakan oleh
ikan  dihitung berdasarkan  rumus
persamaan yang dikembangakan oleh

Effendie, (1997), sebagai berikut :

SR = (Nt/No) x 100%

Keterangan :

SR : kelulushidupan (SR) %

Nt : jumlah ikan akhir pemeliharaan
No : jumlah ikan pada saat awal tebar

Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)
Nilai raio konversi pakan oleh

ikan  dihitung  berdasarkan  rumus

persamaan yang dikembangakan oleh

Effendie, (1997), sebagai berikut :

Wt-Wo

EPP = x 100%

Keterangan :

EPP  : Efisiensi pemberian pakan
Wit : Bobot akhir ikan uji (gr)
Wo : Bobot awal ikan uji (gr)

F : Pakan yang dikonsumsi (gr).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Biomassa
Biomassa pertumbuhan ikan

menunjukkan perlakuan C (15 mg/L
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ekstrak buah pedada) memberikan
dampak yang lebih baik dibandingkan
perlakuan lainnya (Tabel 1.). Perlakuan
C memeliki pertumbuhan rata-rata ikan
37.78 gr atau lebih baik dibanding
perlakuan B (29.32 gr) dan perlakuan
kontrol (17.58 gr). Pemberian dosis
perlakuan yang lebih tinggi memberikan
dampak signifikan terhadap
pertumbuhan organisme (Ariadi et al,
2022).

Adanya  perbedaan  dampak
perlakuan yang cukup tinggi disebabkan
oleh efektifitas dosis perlakuan yang
diberikan. Selain itu, ikan merupakan
organisme yang reaktif terhadap intrusi
bahan asing kedalam metabolismenya
(Ariadi et al, 2022). Tingginya jumlah
dosis perlakuan dan teknis perlakuan
cukup mempengaruhi pola pertumbuhan
ikan.

Tabel 1. Hasil pertumbuhan biomassa
ikan kerapu cantang selama penelitian

under the CC-BY-NC-SA license

Perlakuan
L A B C
Replikasi  ontrol)  (5mg/L) (15
mg/L)
1 17.70 29.12 37.14
2 17.15 30.73 39.50
3 17.89 28.11 36.71
Jumlah 52.74 87.96 113.35
Rata-  17.58+0.4 29.32+1. 37.78#l.
rata 4 14 19
Tingginya biomassa ikan

menandakan bahwa ekstrak buah pedada
efektif

stimulan

cukup sebagai

This is an open acces article
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pertumbuhan ikan kerapu cantang. Buah
pedada selain bertindak sebagai senyawa
antibakteri, juga memiliki kandungan
senyawa komposit yang berguna untuk
pertumbuhan (Nguyen et al, 2020).
Pemberian zat aditif akan memberikan
pengaruh terhadap performa kultivan
(Madusari et al, 2022). Kondisi tersebut
dengan catatan didukung oleh siklus
operasional
(Ariadi et al, 2023).

budidaya yang sesuai

Feed Conversion Ratio (FCR)

Nilai rasio konversi pakan,
menunjukkan bahwa perlakuan C (15
mg/L ekstrak buah pedada) memberikan
pengaruh terhadap rasio konversi pakan
terbaik  (Tabel 2.).
memberikan nilai FCR 1.10 atau lebih
baik dari perlakuan B (1.22) dan

perlakuan A (1.36). Tingginya biomassa

Perlakuan C

pertumbuhan ikan mempengaruhi nilai
konversi pakan secara kumulatif.

Nilai rasio konversi pakan
mendeskripsikan seberapa efektif ikan
mencerna pakan yang dimakan (Ariadi
dan Wafi, 2020). Nilai rasio konversi
pakan yang besar menandakan proses
konversi pakan tidak efektif dan begitu
juga sebaliknya. Rasio konversi pakan
yang ideal untuk Kkultivan budidaya
perairan adalah 1.0-1.5 (Ariadi et al,

2021)
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Tabel 2. Hasil rasio konversi pakan ikan
kerapu cantang selama penelitian.

Perlakuan
o A B C
Replikasi —\ontrol)  (5mg/L) (15
mg/L)
1 1.40 1.22 1.10
2 1.29 1.21 1.10
3 1.40 1.23 1.10
Jumlah 4.09 3.66 3.30
Rata-rata 1.36+0.09 1.22+0.05 1.10+0.
01

Jika melihata data pada Tabel 2,
maka dapat disebutkan bahwa secara
mendasar tingkat rasio konversi pakan
ikan kerapu cantang cukup bagus. Ikan
tanpa perlakuan memiliki nilai konversi
pakan 1.36. Ikan kerapu merupakan jenis
ikan yang memiliki tingkat laju
pertumbuhan dan pemanfaatan pakan
yang tinggi (Zhu dan Yue, 2008).
Tingginya laju  pertumbuhan  dan
efektifitas pemanfaatan pakan yang
efektif akan berdampak terhadap
baiknya nilai rasio konversi pakan oleh
organisme (Ariadi et al, 2022). Sleian
itu, efektifitas pemanfaatan pakan juga
dipengaruhi oleh metode pemberian
pakan yang digunakan (Madusari et al,

2022).

Survival Rate (SR)

Prosentase kelulushidupan ikan
selama masa perlakuan dapat dilihat
pada Tabel 3. Secara keseluruhan nilai
kelulushidupan ikan saat perlakuan
adalah 100% atau tidak ada angka
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mortalitasnya. Tingginya angka

mortalitas  disebabkan oleh metode
pemeliharaan yang sesuai dan tepat.
Metode operasional budidaya yang
sesuai akan mempengaruhi performa
kultivan yang dipelihara (Wafi dan
Ariadi, 2022).

Tingginya angka survival rate
juga disebabkan oleh ikan kerapu yang
merupakan ikan adaptif terhadap kondisi
lingkungan (Zhu dan Yue, 2008).
Sehingga walaupun terdapat goncangan
parameter  kualitas air, ikan ini
cenderung tidak mudah stress (Ariadi et
al, 2023). Stress pada ikan dapat terjadi
karena adanya respon fisiologis dari ikan
ketika menerima rangsangan stresor
(Wijianto et al, 2020).

kualitas air dalam kegiatan akuakultur

Parameter

merupakan faktor penting yang harus
diperhatikan (Ariadi et al, 2019).

Tabel 3. Hasil tingkat kelulushidupan
ikan kerapu cantang selama penelitian

Perlakuan
Replikasi A B(5 C (15
(Kontrol)  mg/L) mg/L)
1 100 100 100
2 100 100 100
3 100 100 100
Jumlah 300 300 300

Rata-rata 100+0.76 100+1.84 100+1.33

Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)
Nilai  efisiensi  pemanfaatan

pakan pada hasil perlakuan ini dapat
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dilihat pada Tabel 4. Nilai efisiensi
pemanfaatan pakan terbaik ada pada
perlakuan C vyaitu rata-rata sebesar
90.26%. Nilai tersebut lebih besar
dibandingkan perlakuan B (80.76%) dan
perlakuan A (70.96%). Artinya dari
100% pakan utuh yang diberikan sebesar
90.26% terserap menajdi biomassa dan
metabolisme ikan. Efektifitas nilai
efisiensi pakan berhungan erat dengan
nilai konversi pakan (Permatasari dan
Ariadi, 2021).

Tingginya nilai efisiensi pakan
pada perlakuan C tidak lepas karena
tingginya dosis ekstrak buah pedada
yang diberikan. Buah pedada memiliki
kandungan gizi, kalsium, mineral dan
beberapa konten nutrisi yang bermanfaat
(Yang et al, 2014). Buah pedada juga
sangat bermanfaat

ekstrak

untuk dijadikan
minuman. Pada kegiatan
akuakultur, buah pedada biasa digunakan
sebagai imunostimulan untuk kesehatan
ikan (Soeprapto et al, 2022).

Terdapat korelasi antara nilai
konversi pakan, biomassa dan efisiensi
pemanfaatan pakan. Semakin tinggi laju
biomassa ikan maka semakin efektif
dalam memanfaatkan pakan dalam
proses pencernaan. Kultivan akan dapat
tumbuh dengan baik apabila habitat

lingkungan dan kondisi metabolisme

This is an open acces article
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tubuh stabil (Ariadi et al, 2022). Kondisi
tersebut akan sangat berpengaruh baik
terhadap tingkat produktifitas akuakultur
(Ariadi, 2023).

Tabel 4. Hasil efisiensi pemanfaatan

pakan oleh ikan kerapu cantang selama
penelitian

Perlakuan
- A B (5 C (15
Replikasi (Kontrol) mg/L) mg/L)
1 67.19 80.25 89.11
2 75.29 82.36 91.13
3 70.41 79.66 90.55

Jumlah 212.89 242.27 270.79
Rata- 70.96+4.1 80.76x0.5 90.26=+0.
rata 1 5 41

Kualitas Air
Parameter kualitas air pada
penelitian ini cenderung sama antar
perlakuan yang diberikan. Adapun data
kualitas air selama masa perlakuan dapat
dilihat pada Tabel 5. Nilai pH relatif
sama, yaitu 8.0 untuk perlakuan kontrol
dan 7.9 untuk perlakuan A (5 mg/L) dan
perlakuan B (15 mg/L). Oksigen terlarut
juga cenderung mirip antar tiap
perlakuan, vyaitu berkisar antara 5.35-
591 mg/L. Suhu dan salinitas pada
setiap perlakuan menunjukkan data yang
sama persis, yaitu 29.00°C untuk suhu
air dan 31 ppt untuk kadar salinitas air.
Parameter kualitas air pada
media budidaya masih sesuai dengan
nilai baku mutu air untuk budidaya ikan.

Adapun baku mutu air untuk budidaya
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lakn air payau adalah pH 7.5-8.5,
oksigen terlarut >4 mg/L, suhu 24-31°C,
dan salinitas 15-31 ppt (Ariadi dan
Mujtahidah, 2022). Kualitas air yang
bagus akan mempengaruhi performa
ikan yang dibudidayakan menjadi lebih
baik (Ariadi dan Syakirin, 2022). lkan
kerapu termasuk jenis ikan yang cukup
toleran terhadap fluktuasi parameter

kualitas air pada habitat hidupnya.

Tabel 5. Parameter kualitas air selama
masa penelitian

Parameter Perlakuan
A B C
(Kontrol) (5 (a5
mg/L) mg/L)
pH 8.0 7.9 7.9
Oksigen
Terlarut 5.35 5.91 5.88
(mg/L)
Suhu (°C) 29.00 29.00 29.00
Salinitas
(DY) 31 31 31

Secara keseluruhan dalam efek
pemberian ekstrak buah pedada pada
pakan komersil ikan kerapu cantang
dirasa cukup baik. Semakin tinggi dosis
pemberian ekstrak maka semakin
memberikan progres positif terhadap
peningkatan  laju  biomassa  dan
efektifitas pemanfaatan pakan. Selain
itu, parameter kualitas air yang bagus
juga sangat mempengaruhi tingkat
performa pemeliharaan ikan. Parameter
kualitas air merupakan faktor ekologi
penting dalam kegiatan akuakultur

(Soeprapto et al, 2023). Pada penelitian
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ini  juga terjadi sinkronisasi yang
korelatif antara performa biologis ikan
dengan kondisi lingkungan (kualitas air)
dan efek pemberian ekstrak buah
pedada. Artinya ekstrak buah pedada ini
feed

additive pakan pada kegiatan akuakultur.

cukup baik digunakan sebagai

Indikator efektifnya feed additive pada

pakan dapat dilihat dari parameter

biologis ikan (Soeprapto et al, 2023).

KESIMPULAN
Penambahan buah

mangrove Sonneratia caseolaris pada

ekstrak

pakan komersil ikan kerapu cantang
efektif

pengambilan dosis ekstrak sebesar 15

dinilai cukup dengan
mg/L. Indikator nyata yang dapat dilihat

dari efektifitas pemberian ekstrak buah

Sonneratia  caseolaris  ini  adalah
parameter  biomassa  ikan,  feed
conversion ratio, survival rate, dan
efektifitas pemberian pakan.
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